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SUMMARY

OKA MARIS. The Effect Of Rain Water Dependent Rice Field Paddy Farmer 

Change Into Rubber Farmer Toward Income In Pandan Sari Village In Madang Suku 

I Subdistrict In East Ogan Komering Ulu Regency (Supervised by M. Y AMIN and

LIFIANTHI)

The objectives of this research are : 1). To count the ratio of paddy farmers 

after they changed into rubber farmers, 2). To analysis the factors that 

influence the farmers changed their profession from growing paddy into rubber.

The data was assembled on August 2007 toward 60 sampling farmers 

incluiding 30 rain water dependent rice field paddy farmers and 30 the farmers who 

changed their j ob into rubber farmer. The data tken was harvest yield in 2006.

incomne

The research method used was survey method. The data used in this research

was rpimer and secondary data. The data received was tabulated, then processed with

Excel and SPSS program.

Rain water dependent rice field paddy farmer income is lower than rubber 

farmers. The average income of paddy farmer is 7.262.967 rupiahs per hectare per 

year while the rubber farmer is 36.128.575 rupiahs per hectare per year.

Based on the research the factor that cause the paddy farmer to decide that they 

should change their profession into rubber farmer are education, the number of 

family member, area wide and area location.

Sugestion recommended are since the condition of the fam field from paddy 

changed into rubber by farmer, so the govemment take a solution with to build



irigation. For the best this research, we must know the effect from the condition of

the field from paddy to changed into rubber with the program of South Sumatra as

Lumbung Pangan Nasional.



RINGKASAN

OKA MARIS. Dampak Peralihan Petani Padi Sawah Tadah Hujan Menjadi Petani 

Karet Terhadap Pendapatan Di Desa Pandan Sari Kecamatan Madang Suku I 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur (Dibimbing Oleh M. YAMIN DAN 

LIFIANTHI)

Tujuan dari penelitian ini adalah : 1) menghitung besarnya perbandingan 

pendapatan petani padi setelah beralih menjadi petani karet, 2) menganalisis faktor- 

faktor yang mempengaruhi petani pindah dari menanam padi menjadi petani karet.

Pengumpulan data dilapangan dilakukan pada bulan Agustus 2007 terhadap 

60 orang petani contoh, yang terdiri dari 30 orang petani sawah tadah hujan dan 30 

orang lagi petani yang beralih menjadi petani karet. Data yang diambil adalah data

hasil panen tahun 2006.

Metode penelitian yang dilakukan adalah metode survei. Data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data yang 

diperoleh diolah secara tabulasi, kemudian selanjutnya diolah dengan menggunakan 

bantuan program Excel dan SPSS.

Pendapatan petani padi tadah hujan jauh lebih rendah daripada pendapatan 

petani karet. Rata-rata pendapatan petani padi tadah hujan adalah Rp 7.262.967,00 

per hektar per tahun sedangkan rata-rata pendapatan petani karet Rp 36.128.575,00 

per hektar per tahun.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka terdapat faktor- 

faktor yang berpengaruh nyata terhadap keputusan petani padi tadah hujan beralih



menjadi petani karet yaitu pendidikan, jumlah anggota keluarga, luas lahan dan

lokasi lahan.

Saran yang direkomendasikan adalah melihat kondisi lahan sawah yang

mulai beralih untuk ditanami karet oleh petani maka pemerintah secepatnya

mengambil solusi yang terbaik dengan membangun saluran irigasi. Sebaiknya

dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai seberapa besar dampak dari peralihan

lahan sawah menjadi kebun karet terhadap pencanangan Propinsi Sumatera Selatan

Sebagai Lumbung Pangan Nasional.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor pertanian memberikan konstribusi yang besar terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Sumatera Selatan yaitu 28,06 %. Hal ini wajar jika dilihat dari 

ketersediaan lahan budidaya pertanian sebesar 5.524.725 hektar. Luas lahan tersebut 

hampir meliputi 70 % dari luas,wilayah administrasi propinsi Sumatera Selatan, yaitu 

sebesar 8.701.742 hektar. Ketersediaan lahan pertanian yang mendominasi kawasan 

propinsi ini, menyebabkan hampir seluruh penduduknya hidup dari hasil pertanian, 

yaitu sebesar 6.755.900 jiwa atau sekitar 65 persen dari jumlah penduduk Sumatera 

Selatan (Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, 2005).

Melihat dari potensi ketersediaan lahan untuk pertanian tersebut maka 

pengembangan sektor pertanian sangat diharapkan sekali terutama untuk pertanian 

tanaman pangan dan perkebunan. Potensi lahan untuk tanaman pangan terutama 

untuk tanaman padi adalah seluas 2.018.445 hektar. Lahan seluas tersebut berada
i

pada berbagai tipologi lahan, yaitu tipologi irigasi, pasang surut, tanah kering dan 

lebak. Pembangunan sektor pertanian juga mencakup pembangunan sektor 

perkebunan. Komoditi perkebunan yang banyak diusahakan tersebut adalah 

perkebunan karet (Badan Pusat Statistik, 2006). Setyamidjaja (1993) 

mengungkapkan, bahwa umumnya hampir 83,4 persen perkebunan karet dikelola 

oleh rakyat dengan sistem usahatam dan pembudidayaan secara tradisional. Hasil 

produksi yang diharapkan masih redah.

rawa
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Sumatera Selatan yang merupakan daerah sentra pertanian tanaman pangan 

dan perkebunan saat ini sedang giat-giatnya memajukan produksinya. Tanaman 

banyak diusahakan adalah tanaman padi. Padi merupakan komoditi 

unggulan yang dihasilkan oleh propinsi ini sesuai dengan pencanangan lumbung 

Luas areal persawahan yang ada di Sumatera Selatan terbagi menjadi 

beberapa tipe yaitu tipe lahan irigasi teknis, irigasi semi teknis, irigasi sederhana, 

irigasi desa, tadah hujan, pasang surut, dan lebak.

Penggunaan lahan sawah pada berbagai tipologi untuk tanaman pangan dapat 

dilihat pada Tabel 1.

pangan yang

pangan.

Tabel 1. Penggunaan Lahan Sawah pada Berbagai Tipologi untuk Tanaman Pangan 
dan hortikultura Provinsi Sumatera Selatan 2006 (Ha)

1 x Tanam 2 x Tanam Sementara tidak
diusahakanNo Tipologi Lahan Jumlah(ha) (ha)

1. Irigasi Teknis

2. Irigasi semi Teknis 

Irigasi Sederhana

4. Irigasi Desa

5. Tadah Hujan

6. Pasang Surut

7. Lebak/Polder

891 29.403 3.637 33.931

2.013 12.153 14.765599
3. 4.111 13.816 1.304 19.231

4.420 16.830 2.600 23.850
87.584 32.729 17.854 , 138.167

112.245 260.130143.887 3.998
156.615 4.726 142.102 303.443

Total 399.521 113.655 240.503 753.679

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2007

Jika dilihat dari ke tujuh tipe lahan padi tersebut, ternyata tipe lahan padi 

tadah hujan menempati urutan ketiga dalam hal produksi yang dihasilkan. Hal ini 

dikamakan petani akan berusaha sebaik-baiknya dalam hal mengolah lahan mereka. 

Hal tersebut jauh berbeda jika dibandingkan dengan daerah yang dialiri air irigasi.

I
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Walaupun demikian hal ini tidak akan berlangsung lama, sebab banyak daerah- 

dahulunya terdapat areal persawahan sekarang keadaan itu mulaidaerah yang

berkurang. Lahan sawah yang sudah berkurang tersebut disebabkan oleh berbagai 

sebab, misalnya lahan tersebut berganti dengan perkebunan karet.

Kabupaten OKU Timur merupakan salah satu daerah sentra produksi beras di

Sumatera Selatan. Kabupaten OKU Timur terdapat jaringan irigasi teknis yang baik 

dan permanen serta menjangkau kawasan yang cukup luas. Bendungan komering 

sebagai titik awal irigasi merupakan perluasan dari bendungan belitang yang sudah 

dibangun sejak zaman kolonial belanda. Selain terdapat irigasi teknis dikabupaten ini 

masyarakatnya banyak berprofesi sebagai petani padi khususnya petani sawah tadah

hujan.

Kecamatan-kecamatan yang tidak dilalui atau dilalui sedikit oleh irigasi, 

petani banyak yang memanfaatkan tanahnya untuk tanaman padi yang pengairannya

secara tadah hujan. Cara penanaman seperti ini sangatlah tergantung dengan musim

sehingga sistem tanampun hanya sekali setahun dan hasil yang diperoleh dari sistem

ini sangatlah sedikit atau kurang memuaskan. Kendala seperti ini yang banyak

menyebabkan penduduk di kabupaten ini beralih profesi jadi petani karet. Apalagi 

harga gabah ditingkat petani cenderung turun sedangkan harga karet cenderung 

meningkat.

Kecamatan Madang Suku I merupakan salah satu kecamatan yang hanya 

sebagian daerahnya dilalui oleh irigasi. Masyarakat didaerah ini sebagian besar 

dahulunya adalah petani sawah dengan sistem tadah hujan. Tetapi seiring dengan 

meningkatnya kebutuhan akan hidup sehari-hari petani padi mulai mengalihkan atau
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mengganti fungsi lahan menjadi karet. Perkebunan karet merupakan alternatif yang 

dipilih oleh masyarakat dikamakan kondisi kesuburan tanah yang cocok 

bertambahnya petani karet dikamakan banyaknya petani karet yang telah berhasil 

mempengaruhi petani-petani sawah tadah hujan yang masih bertahan. Awalnya para 

petani tersebut enggan berpindah kama sekitar tahun 80-an masyarakat didesa ini 

dijanjikan akan dibangun saluran irigasi oleh pemerintah, tetapi setelah sekian tahun 

mereka menunggu dan belum adanya perkembangan maka timbul rasa tidak percaya 

kepada pemerintah. Ketidak percayaan ini semakin bertambah setelah masyarakat 

mendapatkan informasi bahwa pembangunan irigasi tidak akan pernah ada.

Melihat keadaan ini awalnya pemerintah kabupaten tidak memberikan reaksi 

apapun. Pemerintah masih menganggap beralihnya petani sawah tadah hujan menjadi 

petani karet merupakan hal yang wajar-wajar saja. Tetapi, akhir-akhir ini pemerintah 

mulai kewalahan dalam menghadapi masalah ini. Hal ini dikamakan luas areal sawah 

yang dari tahun ketahun mulai beralih fungsi menjadi lahan kebun karet mulai 

bertambah. Walaupun pemerintah sendiri belum mempunyai data yang lengkap 

mengenai jumlah areal persawahan yang telah beralih fungsi tersebut.

Ketertarikan masyarakat terhadap karet sebenarnya merupakan hal yang 

positif saja, tetapi seperti kita ketahui bersama bahwa sebenarnya daerah ini 

merupakan lumbung pangan propinsi bahkan bisa dibilang nasional. Jika hal ini 

biarkan berlanjut maka tidak mustahil petani-petani sawah irigasipun bisa pindah 

menjadi petani karet. Ini merupakan hal yang bisa saja akan teijadi pada 

daerah yang menanam sawah dengan sistem tadah hujan. Jika hal ini teijadi pada 

semua daerah sawah tadah hujan maka dikhawatirkan Kabupaten OKU Timur

. Selain itu

semua
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sebagai penyangga produksi beras akan berkurang dan berubah menjadi penghasil 

getah karet terbesar.

Pemerintah dalam hal ini tidak bisa menyalahkan masyarakat akan terjadinya

peralihan penggunaan lahan tersebut. Banyak faktor yang menyebabkan beralihnya

petani tersebut. Keaktifan peran penyuluh lapangan dalam membimbing petani juga

bisa menjadi penyebabnya. Banyak daerah-daerah yang ternyata peran penyuluh

lapangannya sangat tidak maksimal, bahkan terkadang petani tidak mengetahui

bahwa desanya ada penyuluh lapangan. Padahal tugas seorang penyuluh adalah

membimbing masyarakat sesuai dengan tingkat keahliannya. Berikut Tabel 2

menyajikan luas panen dan hasil produksi padi di Kabupaten OKU Timur.

Tabel 2. Luas Panen, Produksi dan Rata-rata Produksi Tanaman Padi Sawah Tadah 
Hujan Kabupaten OKU Timur (2006)

Rata-rata

Produksi

(Ton/Ha)

Luas Tanam Luas Panen Produksi 

(Ha) (Ha) (Ton GKG)
Kecamatan

1. Martapura

2. B.P Peliung

3. Buay Madang

4. Madang Suku I

5. Madang Suku II

6. Belitang I

7. Belitang II

8. Belitang III

9. Cempaka

10. Semendawai Suku III

276 272 2,86777,92
671.59
185.59 

169,54
59,28

239 239 2,81
67 67 2,77
49 49 3,46
24 24 2,47

162 160 470,40
105,82
435,55
502,32

2,94
42 37 2,86

359 155 2,81
515 184 2,73

Jumlah 1733 1187 3378,01 2,57

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2007
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Produksi perkebunan karet kabupaten ini juga tercatat salah satu yang 

terbesar di Sumatera Selatan. Hal ini merupakan indikasi bahwa semakin luasnya 

kebun karet yang ada di kabupaten ini. Penyebab utamanya adalah semakin 

banyaknya masyarakat yang dahulunya adalah petani padi sekarang karena 

yang tidak menentu menjadi petani karet. Faktor-faktor lainnya adalah tingkat 

pendidikan masyarakat desa Pandan Sari yang sudah mulai tinggi. Semakin tingginya 

tingkat pendidikan seseorang maka pemikirannya akan semakin maju. Hal lainnya 

adalah jumlah anggota keluarga. Program pemerintah yang mencanangkan cukup 

dua anak saja bisa jadi pemicu cepatnya masyarakat berpindah untuk menanam karet. 

Jika permasalahan ini dibiarkan berlarut maka sentra produksi beras yang selama ini 

dipegang kabupaten OKU Timur akan mengalami kemunduran dalam hal produksi.

Selain musim yang sulit ditebak alasan lainnya petani pindah menjadi petani 

karet adalah harga karet yang semakin tinggi dan cenderung stabil jika dibandingkan 

dengan harga gabah yang selalu berfluktuasi menurun serta pengaruh petani yang 

telah lebih dulu sukses menjadi petani karet. Sungguh sangat ironi sekali daerah- 

daerah yang dahulunya penghasil padi secara perlahan berubah menjadi penghasil 

karet. Bahkan areal perkebunan yang sekarang ditanami karet dulunya merupakan 

areal persawahan. Kalau dulu jika musim hujan tiba maka akan terbentang hamparan 

padi yang mulai menguning, tetapi kini yang terbentang merupakan deretan 

pepohionan karet. Sebutan kabupaten OKU timur sebagai lumbung pangan propinsi 

perlaha-lahan akan mulai hilang dan berganti dengan sebutan kabupatemn penghasil 

getah karet. Berikut ini Tabel 3 akan menyajikan luas panen dan produksi kebun 

karet di Kabupaten OKU Timur.

musim
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dan Produksi Kebun Karet Rakyat di Kab. OKU Timur (2006)Tabel 3. Luas Panen

Jumlah
Areal

Areal (Ha)
Produksi

(ton)
Tanaman

Belum
Menghasilkan

(Ha)Tanaman tidak 
Menghasilkan

Kecamatan Tanaman
Menghasilkan

1.215,00

792,50

0,00234.00

276.00
981,00

516,50
348,001. Martapura

2. B.P Peliung

3. Buay 

Madang

4. Madang 

Suku I

5. Madang 

Suku n

6. BelitangI

7. Belitangll

8. BelitangHl

9. Cempaka 

10. Semendawai

Suku m

0,0078,6

1.525,000,00223,001.302,00425,50

4.809,000,003.438,001.371,004.125,6

10.972,00

1.861,00

4.419.00

3.199.00

8.149.00

2.155,006.653.50

1.271.00

1.231.50

1.777.00 

541,00

2.163,50

590,00

3.162,85

1.422.00

1.608.00

931,50

276,60

21.948,00

2.664,00

109,00

0,00

24,65

0,00

6.000,00

0,00 4.324,001.857,002.467,003.069,10
15.583,85 17.502,00 81.793,65 41.265,50Jumlah 33.975,90

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2007

Tabel 3 diatas menunjukkan jumlah produksi karet beberapa kecamatan yang

ada di Kabupaten OKU Timur. Disini terlihat Kecamatan Madang Suku I yang

merupakan kecamatan yang sedikit dialiri oleh irigasi menempati urutan kedua

dalam hal produksi karet. Ini menunjukkan bahwa semakin banyaknya lahan yang

dahulunya ditanam padi telah beralih fungsi menjadi perkebunan karet yang dikelola

oleh rakyat atau petani itu sendiri.

Desa Pandan Sari yang dahulunya merupakan sentra produksi beras di

Kecamatan Madang Suku I sekarang hanya tinggal kenangan. Areal persawahan
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yang begitu luas didesa ini sudah berubah menjadi areal perkebunan karet. Walaupun 

tidak seluruh petani sawah tadah hujan beralih menjadi petani karet. Petani sudah 

bosan dengan janji pemerintah yang akan membangun saluran irigasi didesa mereka 

yang tak kunjung dibangun. Apalagi desa-desa disekeliling mereka petaninya sudah 

banyak yang pindah menjadi petani karet. Hal ini turut mempengaruhi keinginan 

petani untuk mencoba menanam karet. Selain itu kebutuhan keluarga sehari-hari 

yang pada zaman sekarang ini begitu tinggi membuat petani mencari sumber 

penghasilan yang bisa menutupi biaya hidup mereka.

B. Rumusan Masalah

Desa Pandan Sari yang mayoritas penduduknya adalah petani sawah tadah

hujan sekarang secara perlahan-lahan berganti menjadi petani karet. Kebutuhan akan

biaya hidup merupakan salah satu penyebab mereka beralih menjadi petani karet. 

Selain itu faktor-faktor lainnya seperti pendidikan juga mempengaruhi keinginan 

petani tadah hujan untuk beralih menjadi petani karet Oleh karena itu, peneliti ingin 

mengkaji beberapa faktor yang sangat mempengaruhi keputusan petani tadah hujan 

untuk beralih menjadi petani karet. Berdasarkan uraian di atas permasalahan yang 

menarik untuk diteliti adalah :

Berapa besar pendapatan petani padi tadah hujan setelah menjadi petani karet ?

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi petani padi sawah tadah hujan pindah 

dari menanam padi menjadi petani karet ?

1.
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka penelitian ini bertujuan :

1. Menghitung besarnya perbandingan pendapatan petani padi setelah beralih

menjadi petani karet.

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi petani pindah dari menanam padi 

menjadi petani karet.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah dapat memberikan informasi 

kepada semua pihak dan memberikan masukan kepada masyarakat untuk dapat 

memilih tanaman yang dapat meningkatkan pendapatan. Selain itu dapat juga 

memberikan manfaat bagi peneliti dan sebagai bahan literatur bagi penelitian 

selanjutnya.
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